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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis data, maka peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Peneliti mendapatkan nilai produktivitas kerja untuk pekerjaan substruktur 

(pekerjaan galian dan pengecoran pondasi strauss) pekerjaan struktur 

kolom lantai 1 dan 2, balok, ring balok, pelat lantai, dan dak beton. Hasil 

dapat dilihat dibawah ini. 

a. Pekerjaan substruktur. Pekerjaan galian tanah pondasi strauss 

dengan nilai produktivitas sebesar 0,06 m3/orang jam. Pekerjaan 

pengecoran pondasi strauss dengan nilai produktivitas sebesar 

0,254 m3/orang jam. Pekerjaan pembesian baja tulangan sloof 

dengan nilai produktivitas sebesar 8,84 kg/orang jam. Pekerjaan 

pengecoran sloof dengan nilai produktivitas sebesar 0,018 

m3/orang jam. 

b. Pekerjaan struktur. Pekerjaan pembesian baja tulangan kolom 

lantai 1 dengan nilai produktivitas sebesar 3,197 kg/orang jam. 

Pekerjaan pembesian baja tulangan kolom lantai 2 dengan nilai 

produktivitas sebesar 5,796 kg/orang jam. Pekerjaan pengecoran 

kolom lantai 1 dengan nilai produktivitas sebesar 0,010 m3/orang 

jam. Pekerjaan pengecoran kolom lantai 2 dengan nilai 

produktivitas sebesar 0,015 m3/orang jam. Pekerjaan pembesian 

baja tulangan balok dengan nilai produktivitas sebesar 5,155 

kg/orang jam. Pekerjaan pembesian ring balok dengan nilai 

produktivitas sebesar 7,326 kg/orang jam. Pekerjaan pembesian 

jaring kawat pelat lantai dengan nilai produktivitas sebesar 22,129 

kg/orang jam. Pekerjaan pembesian jaring kawat dak beton dengan 

nilai produktivitas sebesar 15,451 kg/orang jam. Pekerjaan beton 

readymix dengan nilai produktivitas sebesar 1,059 m3/orang jam. 
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2. Peneliti mendapatkan nilai indeks tenaga kerja untuk untuk pekerjaan 

substruktur (pekerjaan galian dan pengecoran pondasi strauss), pekerjaan 

struktur kolom lantai 1 dan 2, balok, ring balok, pelat lantai, dan dak 

beton. Hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

a. Pekerjaan substruktur. Pekerjaan galian tanah pondasi strauss 

dengan indeks tenaga kerja sebesar 2.380 OH. Pekerjaan 

pengecoran pondasi strauss dengan indeks tenaga kerja sebesar 

0.562 OH. Pekerjaan pembesian baja tulangan sloof indeks tenaga 

kerja sebesar 0.162 OH. Pekerjaan pengecoran sloof dengan indeks 

tenaga kerja sebesar 7.937 OH. 

b. Pekerjaan struktur. Pekerjaan pembesian baja tulangan kolom 

lantai 1 dengan indeks tenaga kerja sebesar 0.447 OH. Pekerjaan 

pembesian baja tulangan kolom lantai 2 dengan indeks tenaga kerja 

sebesar 0.276 OH. Pekerjaan pengecoran kolom lantai 1 dengan 

indeks tenaga kerja sebesar 14.286 OH. Pekerjaan pengecoran 

kolom lantai 2 dengan indeks tenaga kerja sebesar 9.524 OH. 

Pekerjaan pembesian baja tulangan balok dengan indeks tenaga 

kerja sebesar 0.277 OH. Pekerjaan pembesian ring balok dengan 

indeks tenaga kerja sebesar 0.200 OH. Pekerjaan pembesian jaring 

kawat pelat lantai dengan indeks tenaga kerja sebesar 0.065 OH. 

Pekerjaan pembesian jaring kawat dak beton dengan indeks tenaga 

kerja sebesar 0.092 OH. Pekerjaan beton readymix dengan indeks 

tenaga kerja sebesar 0.135 OH. 

Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai indeks tenaga 

kerja riil lapangan dengan SNI. 23,07% pekerjaan dilakukan di atas rata-

rata standar dan 76,93% pekerjaan dilakukan di bawah standar.  

 

3. Durasi proyek yang direncanakan menggunakan standar SNI dari 21 Juli 

2017 hingga 23 Oktober 2017 selama 97 hari, dan produktivitas riil 

lapangan dari 21 Juli 2017 hingga 26 Oktober 2017 selama 101 hari. 
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Terdapat perbedaan selama 4 hari. Perbedaan durasi sebanyak -4.12% 

lebih terlambat daripada penjadwalan pedoman SNI. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat dirumuskan saran-saran 

untuk kedepannya agar penelitian yang sejenis dapat dilakukan lebih baik. 

1. Data pengamatan pekerjaan diperbanyak, dan waktu pengamatan 

pekerjaan diperpanjang agar hasil yang didapat lebih akurat. 

2. Pengamatan dapat dilakukan pada proyek lain dalam hal ini proyek rumah 

tinggal, agar didapatkan data pembanding 

3. Penelitian dapat dilaksanakan pada pekerjaan dengan volume yang lebih 

besar agar dapat mengetahui seberapa besar pengaruh produktivitas 

terhadap penjadwalan. 

4. Setiap pekerjaan dipetakan sesuai dengan kesulitan pekerjaannya, seperti 

pekerjaan setiap lantai, dan jarak pekerjaan. 
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